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A. Pendidikan Madrasah Diniyah
1. Pengertian Madrasah Diniyah

Kata Madrasah secara etimologi merupaksim makanyang
berarti tempat belajar, dari katlarasa yang bararti balajar:Diniyah”
berasal dari katBin yang berarti agama.

Secara terminologi istilah madrasah adalah namasstautan bagi
sekolah agama Islam, tempat proses belajar mengggemna Islam secara
formal yang mempunyai kelas dan memiliki kurikuluhalam bentuk
klasikal?

Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan Islamg yilah
dikenal sejak lama bersamaan dengan masa penysieiam di Nusantara.
Pengajaran dan pendidikan agama Islam timbul semlaraiah melalui
proses akulturasi yang berjalan secara halus, hasrldan damai sesuai
dengan kebutuhan masyarakat seKit@)i masa pemerintahan Hindia
Belanda hampir semua desa di Indonesia yang pehkdyausebagian
beragama Islam terdapat Madrasah Diniyah dengamadmaim-macam
bentuk penyelenggaradrilama lain Madrasah Diniyah adalah pengajian
anak-anak, sekolah kitab, sekolah agama dan lain{ada waktu itu
Madrasah Diniyah mendapat bantuan dari pada stitga-raja setempat.

Sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh dari madsyara

Madrasah Diniyah berjalan sesuai dengan kemampa@pgngasuh dan
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Keagamaan dan Pondok Pesantren, 2003), him. 22

18



19

masyarakat pendukungnya, sehingga penyelenggaradnabah Diniyah
sangat beragar.

Madrasah Diniyah, ada yang diselenggarakan dindglandok
pesantren ada yang diselenggarakan di luar pondgangren. Dan
biasanya orang tua memasukkan anaknya ke Madrasayald karena
merasakan bahwa pendidikan agama di sekolah umlum loetkup dalam
menyiapkan keberagaman anaknya. Hal ini menunjukiedowa diniyah
semakin diminati dan dipilih masyarakat, baik untukenambah
pendidikan agama yang telah diperoleh di sekolalummmaupun
memperdalam dan memperluas pemahaman, penghayadan,
pengamalan ajaran Islam bagi siswa yang hanya nmrtempendidikan
diniyah®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahway yimaksud
dengan Madrasah Diniyah adalah salah satu lembagadidkan
keagamaan pada jalur luar sekolah, dalam konteMadrasah Diniyah
diharapkan mampu secara terus menerus memberikahdpan agama
Islam kepada anak didik atau warga binaan yang tel@enuhi pada jalur
sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal.

2. Dasar Madrasah Diniyah
a. Dasar religius

Islam memerintahkan belajar pada ayat pertama yang
diturunkan pada rasulullah SAW oleh karena belajar adalah
kewajiban utama dan sarana terbaik mencerdaskarn.’permtah
belajar tersebut tidak terbatas pada urusan dunsaya, tapi juga
dalam urusan ukhrawi.

Firman allah SWT dalam al-quran surat at-Taubah B32:

® Amin Haedadi, Petunjuk Teknis Pondok Pesantrgdakarta : Depag RI Direktorat
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren, 2004)1 h

® Tim Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islaog.Cit. him. 25

" M. Athiyah Al-abrasyi,Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islaterj. Bustani A. Gani dan
Djohar L.1.S, (Jakarta : Karindo, 2004), him. 277
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin iergip
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergiidpstiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk erelapm
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk mepeegatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kegadanpaya
mereka itu dapat menjaga dirinya .(Q.S Taubah:®122)

Lafadz ‘liyatafaggahuu fidiin” dalam ayat tersebut memberi
isyarat tentang kewajiban memperdalam ilmu aghmai seorang
muslim perlu mendalami ilmu agama dan mengajarlegra#ta orang
lain berdasarkan kadar yang diperkirakan dapat reekdan
kemaslahatan bagi mereka, sehingga memberikan jadnge hukum-
hukum agama yang pada umumnya harus diketahuiasbetg-orang
beriman. Hal ini disebabkan banyaknya orang yangapidalam
urusan duniawi namun mereka lalai dalam urusan rakh&irman

Allah SWT:
D5 18 52 V1 2 thg B sl 52 el Oyl

Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) darickgian dunia;
sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah(@S. ar-
Rum: 7)X°

Jadi belajar agama merupakan suatu hal yang saegénhg
bagi seorang muslim sebagai benteng yang dapatageeriri dan

tetap dalam koridor yang disyariatka. Begitu pegya belajar agama

8 Al-Alily, Op.Cithim. 303

° Abudin Nata,Tafsir Ayat-Ayat Pendidikalakarta : Raja Grafindo Persada,2002), him.
159

19 |bid. him. 504
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sehingga allah SWT memberikan kedudukan tinggi padag yang
memusatkan perhatian mendalami ilmu agama sebagaideajatnya
orang-orang berjihad dengan harta dan dirinya dalengka
meninggikan kalimah Allah SWT.

Salah satu cara yang bisa dilakukan dengan bealgabuah
lembaga yang khusus mengajarkan ilmu-ilmu agamt ydadrasah
Diniyah .

b. Dasar yuridis

Penyelenggaraan Madrasah Diniyah secara yuridigrdialam
tata perundangan kita. Sila pertama yang menyebul&tuhanan
Yang Maha Esa memiliki makna bahwa agama dijadikabagai
pembimbing sekaligus keseimbangan hidup bangsanésim. Ini
berarti bahwa lembaga keagamaan seperti MadrasailyaDi diakui
sebagai tempat pembinaan mental spiritual bangkmesia.

Secara konstitusional pasal 29 ayat 2 negara méenjam
kebebasan rakyatnya dalam melaksanakan ajaran agamarmasuk
kebebasan belajar di Madrasah Diniyah . Pasal 8fiZayenyebutkan
bahwa pemerintah mengusahakan satu sistem pendidgi&aional
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan sertalakinlilia dalam
mencerdaskan  kehidupan bangsa, salah satunya adalah
penyelenggaraan Madrasah Diniyah.

Secara operasional ketentuan Madrasah Diniyahherdiatur
dalam keputusan menteri agama No. 1 tahun 200lakefghirnya
Direktorat pendidikan keagamaan dan pondok pesarkheisusnya
melayani pondok pesantren dan Madrasah Diniyah.erkelaan
Madrasah Diniyah sebagai bagian dari sistem pekahdinasional
diperkuat dengan lahirnya Undang-undang No. 20 rtal2003
terutama pasal 30 ayat 1 hingga 4 yang menyatakand*

A, Qodri A. Azizy dkk.,Pondok Pesantren Dan Madrasah Diniyah : Pertumbuban
Perkembangan(Jakarta: Departemen Agama, 2003), him. 58-59
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1) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan oleérjpegam dan
atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama seerggan
peraturan perundangan. Ini berarti pendidikan keaga dapat
diselenggarakan oleh pemerintah (pendidikan keaganm&geri)
dan dapat diselenggarakan oleh masyarakat (peadidik
keagamaan swasta).

2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan pesiftk
menjadi anggota masyarakat yangmemahami dan mefgama
nilai-nilai agamanya dan atau menjadi ahli iimuraga

3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pad f@imal,
non formal dan informal. Ketentuan ini memberikamarg yang
sangat luas pada lembaga pendidikan keagamaan untuk
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal petakan, non
formal seperti kursus, pelatihan, kelompok beldg@agamaan
(majlis ta’'lim), atau jalur informal seperti pendidn dalam
keluarga.

4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan dinipalsantren,
pasraman, pabhaja samanera dan bentuk lain yaegiseKata
pendidikan diniyah tersebut mencakup seluruh agmeididikan
diniyah.

3. Proses Pembelajaran Di Madrasah Diniyah
a. Tujuan Pembelajaran
Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikkdam
pengetahuan agama Islam. Pendidikan dan penggadenMadrasah

Diniyah bertujuan untuk memberikan tambahan dand@@man

pengetahuan agama Islam kepada pelajar-pelajar ip@ngsa kurang

menerima pelajaran agama di sekolah umtifdarena di Madrasah

Diniyah memang khusus untuk mempelajari ilmu-ilngama yang

meliputi Quran — Hadits, Agidah Akhlak, Tajwid, Hig Sejarah

'2|rsal,Op.Cit.,him. 3
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kebudayaan Islam, Bahasa Arab, Praktek Ibadah damlain.

Sehingga tujuan pendidikan di Madrasah Diniyahadahtuk :

1) Memberikan bekal kemampuan dasar kepada wargaabeiajuk
mengembangkan kehidupannya sebagai :

2) Pribadi muslim yang beriman dan bertagwa sertakh&tk mulia.

3) Warga negara Indonesia yang berkepribadian, perpaga diri
sendiri, serta sehat jasmani dan rohaninya.

4) Membina warga belajar agar memiliki pengalamangp&huan,
ketrampilan beribadah dan sikap terpuji yang beaguagi
pengembangan pribadinya

5) Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikemidmikan
lanjutan pada Madrasah Diniyafi .

Dalam hal ini, Madrasah Diniyah termasuk lembaga
pendidikan non formal terdapat 4 tujuan pendidijaitu :

1) Tujuan umum pendidikan

Tujuan umum pendidikan/tujuan pendidikan nasional
adalah tujuan umum yang hendak dicapai oleh seliwargsa
Indonesia, dan merupakan rumusan daripada kudaifika
terbentuknya setiap warga negara yang dicita-citatersama?
Sebagaimana tertuang dalam undang-undang SisdiKnas20
Tahun 2003 Bab Il pasal 3, yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabangs
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemmdupa
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpeser
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedagw
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagy
demokratis serta bertanggung jawab.

13 Amin HaedariLoc.Cit.,
14 Zuhairini, et.all Metodologi Pendidikan Agama, Op.Chilm. 32
!> Undang-undang Sisdikna®p.Cit.,him. 5-6
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2) Tujuan Institusional

Tujuan institusional adalah tujuan yang diharapiaapai
oleh lembaga atau jenis tingkatan sekolah sebagaart antara
untuk sampai pada tujuan umdfh.

Untuk itu tujuan institusional Madrasah Diniyah ki
tujuan yang secara umum harus dicapai oleh keselarprogram
Madrasah Diniyah'’

Agar lebih jelas tujuan institusional secara umuaupun
khusus untuk setiap jenjang pendidikan pada Malr&aiyah
dapat dilihat uraian sebagai berikut :

a) Tujuan institusional Madrasah Diniyah
(1) Tujuan umum

Tujuan institusional umum Madrasah Diniyah ialabaggai

berikut :

(a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim yang bertaqwa

dan berakhlak yang mulia

(b) Memiliki sikap sebagai warga negara Indonesia yang

baik

(c) Memiliki kepribadian yang baik, percaya pada diri

sendiri, sehat jasmani dan rohani

(d) Memiliki pengalaman/pengetahuan, ketrampilan

beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi
pengembangan kepribadiannya

(e) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas

hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada Allah
SWT guna mencapai kebahagiaan dunia akhirat
(2) Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam bidang pengetahuan ialah &yea s

(a) Memiliki pengetahuan tentang agama Islam

'8 Nana Sudjan@p.Cit.,him. 58
7 |rsal,Op.Cit.,him. 14
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(b) Memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab sebagai
alat untuk memahami ajaran agama Islam
b) Tujuan institusional khusus dalam bidang pengalaneah
agar siswa :
(1) Dapat mengamalkan ajaran Islam
(2) Dapat belajar dengan cara yang baik
(3) Dapat bekerja sama dan dapat mengambil bagian dalam
kegiatan-kegiatan masyarakat
(4) Dapat menggunakan bahasa Arab dengan baik sertéd dap
membaca dan memahami kitab berbahasa Arab
(5) Dapat memecahkan masalah berdasarkan pengalaman dan
prinsip-prinsip  ilmu  pengetahuan yang dikuasai
berdasarkan ajaran agama Islam
c) Tujuan institusional khusus dalam bidang nilai d&ap, ialah
agar siswa :
(1) Cinta terhadap agama Islam dan berkeinginan untuk
melakukan ibadah shalat dan ibadah lainnya
(2) Berminat dan bersikap positif terhadap ilmu pengeta
(3) Mematuhi disiplin dan peraturan yang berlaku
(4) Menghargai kebudayaan nasional dan kebudayaan lain
yang tidak bertentangan dengan ajaran Agama Islam
(5) Memiliki sikap demokratis dan mencintai sesama rsenu
dan lingkungan sekitarnya
(6) Menghargai setiap pekerjaan dan usaha yang halal
(7) Menghargai waktu, hemat dan produktif
3) Tujuan Kurikuler
Tujuan kurikuler adalah penjabaran tujuan instinal
yang berisi program-program pendidikan dalam kuuku

lembaga pendidikan. Tujuan ini menggambarkan sisawmg sudah
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memperoleh pendidikan dalam bidang-bidang studg\hajarkan
dalam lembaga pendidikan terteftu.

Tujuan kurikuler merupakan tujuan yang dimiliki gia
bidang studi, dan masing-masing bidang studi merygiutujuan
yang berbeda-beda

4) Tujuan Instruksional

Tujuan instruksional/tujuan pembelajaran adalahuatj
yang hendak dicapai setelah program pembelajaranuai
tersebut adalah penjabaran dari tujuan kurikulangymerupakan

perubahan sikap atau tingkah laku secara félas.

b. Metode pembelajaran

Metode adalah “jalan atau cara yang harus ditGmmiuk
mencapai suatu tujuan”. Sedangkan pembelajararntibékagiatan
belajar-mengajar yang interaktif yang terjadi amtpeserta didik dan
pendidik yang diatur dalam rangka mencapai tujeaentu”

Dengan demikian yang dimaksud dengan metode pajatan
adalah "cara-cara yang mesti ditempuh dalam keyidialajar
mengajar antara pendidik dan peserta didik untukcayeai tujuan
tertentu"?°

Dalam penyampaian pembelajaran dapat digunakbardea
metode, seperti :

1) Metode ceramah
lalah "cara penyampaian sebuah materi pelajaragaten
cara penuturan lisan kepada sis#a'Disamping menerangkan
materi, guru dapat menyisipkan cerita-cerita d&@Quaran dan
hadits

'8 Nana Sudjana&)p.Cit.,him. 58
19 Zuhairini, et. al,Op.Cit.,him. 34
%% Ibid., him. 73

2L Arif Armei, Pengantar Metodologi Pendidikan Islarfakarta : Ciputat Press, 2002),
him. 153
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2) Metode tanya jawab
Digunakan untuk lebih menetapkan penguasaan materi
pelajaran serta pemahaman terhadap suatu masaeahnyan-
pertanyaan yang disusun hendaknya berdasarkantpbogae dan
pengalaman warga belajar
3) Metode diskusi
Digunakan dalam rangka membimbing warga belajar
berpikir rasional untuk mencari kebenaran suatu dapat
berdasarkan alasan atau dalil yang tepat
4) Metode demonstrasi
Digunakan untuk memperagakan atau mempertujunkkan
contoh suatu proses atau perbuatan, seperti bagaimearakan
shalat yang benar
5) Metode latihandfill)
Digunakan untuk melatih warga belajar secara lamgsu
memahami suatu masalah, seperti mencoba melakakarcara
ibadah haji (manasik haji) dengan bantuan benddékin??

c. Media dan Fasilitas
Idealnya sebuah madrasah memiliki ruang kelas,grkapala
sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, musholangrkasehatan,
perpustakaan, gudang dan kamar nfandondisi tanah, ruang, dan
gedung dibuat senyaman mungkin untuk mendukungataagibelajar
mengajar selain itu ruang kelas harus disesuaikamah jumlah
peserta didik dan didukung dengan perabotan ddengkapan yang

menunjang kelancaran proses pembelajaran

2 |rsal,Op.Cit.,hlm. 41-42

% A. Qodri A. Azizy, Pedoman Kegiatn Belajar Mengajar Madrasah Diniy&bakarta :
Depag,2003), him.7
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d. Peserta didik
Pesertas didik Madrasah Diniyah adalah individugysedang
membentuk jati dirinya melalui proses pembinaan agenjadi insan
yang beriman dan bertagwa. Mereka belajar di MadraSiniyah
untuk mendapatkan ilmu baik dari ubudiyah dan muamalonsep
yang ada pada Madrasah Diniyah adalah pendidikamuwe hidup.
Tidak memandang usia atau waktu artinya peserték diduntut
belajar dimanampun mereka berada.
e. Pendidik
Para pendidik Madrasah Diniyah adalak orang yang
bertanggung jawab memberikan bantuan belajar dahibgan kepada
peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rphaampu
melaksanakan tugasnya sebagai mahluk Allah SWTlif&halibumi
sebagai mahluk sosial dan individu yang sanggugitbeendiri.
Pendidik di Madrasah Diniyah umumnya mempunyairlata
belakang non keguruan dan motifnya bukan atas dpsafesi,
melainkan untuk dakwah, mengisi waktu luang, meanaeningkatan

sebagai pegawai dan ada pula karena menanti filkah.

B. Kurikulum Pendidikan Madrasah Diniyah
1. Pengertian Kurikulum Pendidikan

Sebelum berbicara tentang pengembangan kurikulundrdgah
Diniyah secara detail, perlu kiranya diketahui lemslasar atau hakikat
kurikulum itu sendiri.

Setiap kegiatan ilmiah apapun memerlukan suatunpar@an dan
organisasi. Kegiatan tersebut harus dilakukan aeastematis dan
terstruktur. Hal demikian berlaku di dalam duniangidikan, yang di
dalamnya terdapat adanya program yang mapan dan cigmghantarkan

proses pendidikan sampai tujuan yang diinginkarns&y palaksanaan

24 A. Malik Fajar,Madrasah dan Tantangan Modernitg&andung : Mizan, 1998), him.
43.
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sampai pada evaluasi dalam pendidikan, penulistsdbéngan istilah
kurikulum. Adapun mengenai kurikulum para ahli peridin masih
terdapat perbedaan di dalam memberikan definidawpan pada intinya
muaranya adalah sama.

David Pratt Dalam Curriculum Design and Development
mendefinisikan: Curriculum is an organized set of formal educatend
or training intentiori®® Artinya kurikulum adalah suatu bentuk satuan
yang diorganisir dalam pendidikan formal atau pledatt.

Menurut Peter F. Oliva dalanbeveloping the Curricullum
bahwa: &queted curricullum with the educational programdalivided it
into four basic element : (1) the program of stedi€?) the program of
experience, (3) the program of services, and (é)hiuden curricullunt
Artinya kurikulum dalam program pendidikan terbagenjadi empat
unsur : (1) program studi, (2) program pengalani@yn,program layanan,
dan (4) kurikulum tersembun$f.Sedangkan Abdul ‘Alim Ibrahim dalam
Al-Mumakhah al-Lati Al-Mudaris al-Lughoh al- Aralilyberkata :

#1098 Qs Wlos! & ondt i e ey ool 01 G 5 Jadd 2t 58 ) s
"Arti kurikulum adalah rencana kerja di dalam limgkmadrasah yang

memuat berbagai macam materi pembelajaran yangpagkan madrasah
kepada peserta didik."

William B. Regan dalam Hendyat Soetopo (1986), menkhn
definisi kurikulum secara tradisional, sebagai ladri “Traditionality, the
curriculum has meant the subject taught in schootourse of study®®
Menurut pengertian tradisonal, kurikulum diartiksebagai mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah atau bidang stddi.

% David Pratt,Design and Development CurriculurfNew York: Harcourt Brace
Javanovich Publishers, 1980), him. 4.

% peter F. OlivaDeveloping the Curriculun{Boston : Little, Brown and Company,
tth), him. 7.

27 Abdul ‘Alim Ibrahim dalam Al-Mumakhat al-lati Al-Mudaris Al-Lughot Al-
Arobiyah,(Dahar: ma’arif), him. 32

% Hendyat Soetopo dan Wasty SoemanRembinaan dan Pengembangan

Kurikulum, (Jakarta, Bumi Aksara, 1986), him. 12
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Fatah Syukur (2003) mengatakan: Kurikulum merupakarcana
pelajaran yang dipakai sebagai patokan dalam prosedelajaran yang
mengacu kepada tujuan suatu lembaga pendidk&edangkan menurut
pandangan modern, kurikulum lebih dari sekedaraeaqelajaran atau
bidang studi. Kurikulum dalam pandangan modernhiat@mua yang
secara nyata terjadi dalgmmoses pendidikan di sekolah/madra¥ah.

Pandangan modern ini dapat juga diartikan kurikuksoara luas
yang meliputi seluruh program dan kehidupan dalekolah/madrasah.
Sedangkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikamiddsno. 20
tahun tahun 2003 menyebutkan bahwa: “kurikulum mpakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tugiadan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedperayelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pekatidiertentu.*

Pengertian yang lebih lengkap dapat kita ketahui gandapat
Soegarda Purba Kawatja dalam bukumiensiclopedi Pendidikan”
sebagai berikut:

a. Suatu kelompok mata pelajaran yang disusun secgemgatis untuk
dapat lulus ( mendapat sertifikat) dalam satu ldarnentu.

b. Suatu rencana umum mengenahi isi atau bahan @eldfausus, yang
oleh sekolah atau pendidikan disajikan untuk lultsu dapat
memasuki suatu jenjang.

c. Suatu kelompok pelajaran atau pengalaman yangalghesi pelajar di

bawah bimbingan sekol&h.

93, NasutionPengembangan KurikulunBandung: Citra Aditya Bakti, 1993), him.

% Fatah Syukur,Dinamika Madrasah Dalam Masyarakat Indust(Semarang,
PKPI2-PMDC, 2003), him. 136.

31 Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan Dalam Persepektif Isla@@andung: PT. Remaja
Rosdalarya, 1994), him. 53.

%2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. BOnt2003, (Jakarta: Bhakti
Dharma Bhakti, 2003), him. 5

% R. Soegarda Purba Kawatfansiclopedi Pendidikan(Jakarta : Gunung Agung,
1982), him. 188
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Pengertian kurikulum secara tradisional hanyalahndagarkan

penguasaan mata pelajaran semata, sehingga pangkuiikulum ini

hanya mengandung dua hal pokok, yaitu:

a. lIsi kurikulum adalah mata pelajarars@bject Matter yang diberikan

sekolah kepada anak didik.

Kurikulum sebagai rencana pembelajaran adalah guagram

pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan rfesdidik.

Dalam arti kurikulum terdiri dari sejumlah mata ggatan yang harus

diselesaikan peserta didik selama masa pembelajaran

Kurikulum Madrasah Diniyah merupakan hak penyelengg

Namun Departemen Agama mengembangkan kurikulum &gatr

Diniyah dengan struktur program pengajarannya &adadabagai

berikut :
NO | KELOMPOK MATA CAKUPAN
PELAJARAN
1. Al Quran /| Kelompok mata pelajaran
Tafsir Dasar dimaksudkan agar
1 Dasar . Al Hadits peserta didik memahami
3. Tauhid/Agidah | tentang dasar — dasar pokiok
. Aswaja Agama Islam, beriman),
bertagwa kepada Allah
SWT, serta berakhlak
mulia .
. Syari’ah/Figih | Kelompok Mata Pelajaran
. Bhasa Arab : | Pokok Dimaksudkan Agar
a. Nahwu Peserta Didik Memahami
2. | Pokok b. Shorof Tentang Pokok — Pokok
c. Insya’ Agama Islam, Yang
d. Tahaji Meluputi Tentang Hukum
e. Imla’ — Hukum Islam, Serta Alat
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3. llmu Tajwid

4. Tarekh Islam

— Alat Untuk Mamahami

Sumber — Sumber Hukum

Islam, Serta Memaham
Sejarah Asal Usul Agama

Islam.

2. Khoth/

3. | Khusus Kaligrafi

3. Praktek Ibadah
4. Muhafadhoh

Kelompok mata pelajaran
Khusus dimaksudkan agar
peserta didik mempunyai
keahlian dalam bidang

ketrampilan.

b. Tujuan utama pendidikan atau kurikulum adalah agaak dapat

menguasai mata pelajaran yang disimbulkan dalartubejazah atau

sertifikat>*

Dalam perkembangannya, kurikulum tidak hanya tesbgpada

sejumlah mata pelajaran, seperti yang telah didé&en oleh Harold

Alberty, bahwa kurikulum adalah:

“The Nature curriculum defined as the some total stfident
activities wach the school sponsors for porposeadieving its
objective will be influenced by the valves held thpse who

determine what shall be thought.

“Pada hakekatnya kurikulum diartikan sebagai kesbln aktifitas
siswa yang mana sekolah mendorong untuk mencgpanttertentu
yang akan dipengaruhi oleh berbagai nilai yangudidan ketentuan

yang diajarkan”.

Memperhatikan rumusan-rumusan kurikulum di atasatdgenulis

pahami bahwa pandangan terhadap kurikulum sebaggtgm pendidikan

mencakup:

a. Sejumlah mata pelajaran atau organisasi pengetahuan

% Nana Sudjan&embinaan dan Pengembangan KurikulBandung : Sinar Baru,

1991), him. 4.
35 bid, him. 262
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b. Pengalaman belajar atau kegiatan belajar.
c. Program belajampfan for learning untuk siswa.
d. Hasil belajar yang diharapkan.

Apabila semua unsur-unsur di atas harus ada dadmremusan
pengertian, maka menurut penulis, kurikulum dianikiengan:

“Program dan pengalaman belajar serta hasil-had#hjdr yang

diharapkan yang diformulasikan melalui pengetahdan kegiatan

yang tersusun secara sistematis diberikan kepaea sili bawah

tanggung jawab sekolah untuk membantu pertumbuhan d

perkembangan pribadi dan kompetensi sosial anak’did

2. Dasar - dasar Pokok Landasan Penyusunan Kurikulum

Kegiatan pendidikan pada hakekatnya merupakan skexiatan
yang suatu dengan adanya manusia. Artinya, sejakyadmanusia telah
ada usaha-usaha pendidikan, dalam rangka membekikarampuan
kepada peserta didik untuk hidup secara mandidadam masyarakat.
Sistem pendidikan yang dianut oleh setiap negaran akewarnai
operasionalisasi pendidikannya, baik menganut isntuk struktur,
maupun komponen pokok pendidikan yang f&in.

Upaya pendidikan sebagai suatu sistem, dengan temikan
selalu gayut pada landasan yang digunakan dalameprpendidikan.
Landasan pendidikan pada hakekatnya adalah dasar-diak pijak yang
melandasi operasionalisasi sistem pendidikan. Hatena itu demi
tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana yangidkan, maka di
dalam menyusun kurikulum harus menggunakan acuamasgas-asas itu
dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa t@lak menurut H.
Muhammad Ali, tolak ukur tersebut meliputi:

a. Arah kurikulum mengacu kepada sesuatu yang diydabenarannya
atau kebaikannya oleh masyarakat.
b. Pengalaman belajar yang diharapkan dapat dipeiteha melalui

pendidikan disesuaikan dengan tuntutan dan kebotol@syarakat.

% Kunaryo Hadi Kusuma, dklengantar Pendidikar{Semarang : IKIP, Semarang
Press Cet. I, 1996), him. 48.
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c. Materi yang menjadi isi kurikulum disesuaikan demgarkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
d. Proses belajar mengajar berpedoman pada teori-tpsikologi
perlembangar’
Menurut Nana Sudjana, ada tiga komponen pokok yaegjadi
landasan penyusunan kurikulum, ketiga landasanelats adalah

“Landasan Filosofis, Landasan Sosial, dan LandBs#mlogi”®

a. Landasan Filosofis

Upaya pendidikan tidak dapat dipisahkan dari pemiki
pemikiran filsafati yang terjadi dibelakang pemsti pendidikan.
Filsafat sebagai ilmu semua ilmu, berperan untuknpesoalkan dan
mengkaji segala sesuatuyang berada di “belakangfistpe
pendidikan®®

Landasan filosofis sebgai salah satu fondasi dadalaksanaan
pendidikan bergayut dengan sistem nilai. Sistenai niherupakan
pandangan seseorang tentang “sesuatu” terutamaitoerkiengan arti
kehidupan (Pandangan Hidup). Bagi bangsa Indongmiadangan
hidup bangsa adalah Pancasial. Oleh karena ituakagthn norma
sosial maupun sistem nilai yang dianut secara nakionengacu
kepada Pancasila.

Berkenaan dengan itu, bahwa landasan filosofis yang
dimaksudkan sebagai pedoman di dalam menyusun utunk
sangantlah diperlukan terutama untuk menyusun aah tujuan
pendidikan. Pentingnya landasan filosofis bagi dupendidikan,
sebagaimana dijelaskan Omar Muhammad Al-Syaibarbagse
berikut:

3" Muhammad Ali,Perkembangan Kurikulum di SekolaBandung : Sinar Baru,
1992), him. 3

% Nana Sudjanap. cit,him. 9.
%9 Kunaryo Hadi Kusuma, dklap. cit,him. 49.
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“Sesungguhnya kajian filsafat pendidikan dapat memb
sumbangan yang dinamik dalam usahanya untuk membina
pandangan dan usaha menolong untuk menemukan serta
meningkatkan hubungan-hubungan apa yang dilakugafain

itu juga hubungan-hubungan, serta usaha-usahamyhrisdan

usaha-usaha orang laiff".

b. Landasan Sosial Budaya

Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkdt&gdat dan
martabat manusia. Pendidikan adalah proses sasialiselalui
interaksi insani menuju manusia yang berbudayaamdtonteks ini
maka “Anak-anak diharapkan pada budaya manusianadildan
dikembangkan sesuai dengan nilai budayanya serfaupulk
kemampuan dirinya menjadi manusia yang berbuddya”.

Dengan demikian pendidikan harus mengantisipasitan hidup
sehingga mampu menyiapkan anak didik agar dapaptsdcara wajar
sesuai dengan sosial budaya masyarakat. Dalam Ksoritelah
kurikulum harus dapat menjawab tantangan bukan ehatari segi
programnya tetapi juga pendekatan strategi pelalesarya. Dalam hal
ini Al- Syaibani menjelaskan:

“Adalah menjadi kewajiban pendidikan agar ia merkaa
pertaliannya dengan masyarakat dan kebudayaan tempa
pendidikan berlaku. Memelihara kebudayaan dan makggini
dalam menentukan tujuan-tujuannya, menyusun kunkutlan
menentukan metode serta alat mengajarnya. la jumash
memperhatikan  perkembangan-perkembangan,  perubahan-
perubahan dan pertukaran-pertukaran yang berlakiamda
berbagai bidang kehidupan dan turut serta mengé&adal
perubahan yang diinginkan dan membimbing perubadiem
pertukaran-pertukaran terseb{ft”.

Dalam pandangan Islam manusia telah ditakdirkaabAlintuk

berkembang dan tumbuh melalui proses dialektis adaraktif

dengan lingkungannnya, sehingga fitrah yang mematinsi dasar

“ Omar Muhammad Al- Syaibankilsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Bulan
Bintang, 1979), him. 34-35.

“! Nana Sudjanap. cit,him. 11-12
42 Omar Muhammad Al- Syaibarip. cit,him. 531.



36

hidupnya dapat berkembang wajar dan setahap ddvap tenenuju
tujuan yang tetap. Dalam proses inilah terletak tipgnya
pembimbing atau pendidik, sebagaimana dijelaskanViH.Arifin,
“Manusia memerlukan pembimbing atau pendidik yaogpjeten dan
profesional dengan pegangan nilai-nilai manusia gyaultural
edukatif’*®

c. Landasan Psikologi

Landasan psikologi ini mempunyai dua dimensi yaaiing
berkaitan, yaitu:Saty teori belajar ( bagaimana sebenarnya siswa
belajar?)Dua, hakekat pelajar secara individual, antara lankdigaan
dengan taraf: motivasi, kesiapan, pematangan kitele dan latar
belakang pengalaméh.

Kontribusi psikologi terhadap kurikulum memiliki duhal.
Pertama, Manajemen konseptual dan informasi akambaetu
perencanaan pendidikan. Kedua, berisi metodologodatogi yang
dapat diadaptasikan untuk penelitian untuk peaelithendidikart®
Pertanyaan mengenai pengembangan mata pelajardal-model dan
metodologi-metodologi adalah bermacam-macam damm&si sering
tidak lengkap dan kontradiksi. Tidak terdapat téeoiri psikologi,
tetapi hanya ada jajaran studi-studi dan teori-td@rn pada perbedaan
tingkat kecanggihan. Tidak kurang, berapa bidalaitdikembangkan
secara cukup untuk menawarkan petunjuk-petunjuld@pendidikan
dan perencanaan kurikulum. Namun yang jelas , bgtemgetahuan
psikologis akan membantu para pengembang kurikuhgar lebih
realitis dalam memilih tujuan-tujuan, tetapi tidakan menentukan

tujuan tujuan-tujuan apa seharusnya.

“3'H. M. Arifin, Ilmu Pengetahuan Pendidikan Islam suatu Tinjauaorifie dan
PraktisBerdasarkan Pendekatan Interdipli€takarta : Bumi Aksara, 1991), him. 146.

4 3. NasutionKurikulum dan Pengajarar(Jakarta : Bumi Aksara, Cet ke- 1, 1989),
him. 26.

*bid, him. 27



37

Dan diantara cabang-cabang psikologi yang palingipg dan
menjadi landasan kurikulum adalah psikologi perkangan dan
psikologi belajar. Psikologi perkembangan terutatiperlukan dalam
menetapkan isi kurikulum yang diberikan kepada ajsagar tingkat
keluasan dan kedalaman bahan belajar sesuai dengeadf
perkembangan kondisi dan keadaan anak dfdik.

Memperhatikan pentingnya psikologi belajar dan qsigi
perkembangan di atas, maka Zakiyah Darajat menatajpkinsip-
prinsip yang seharusnya dipakai dalam penyusunakukum, yaitu:
“prinsip relevansi, prinsip efektifitas dan efisggn prinsip
kesinambungan, prinsip fleksibilitas, prinsip berotasi pada tujuan,

prinsip pendidikan seumur hidup®.

Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum :
1) Prinsip Relevansi
Relevan di sini dimaksudkan adanya kesesuaian aantar

hasil kurikulum dengan tuntutan kehidupan yang adia
masyarakat. Kurikulum hendaknya dikembangkan sedeagan
lingkungan murid, tuntutan pekerjaan, perkembank@mdupan
masa kini dan masa yang akan dat&h§esuai dengan pepatah
“education as cultural conservation’yang berarti pendidikan

sebagai pemelihara kebudayaan

8 Jalaluddin dan Usman SaiBlilsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Raja Grafindo
Persada, Et. 1, Cet .ke- Il, 1996), him. 56.

47 Zakiyah Darajat, dkklmu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 1992), him.
125-127.

8 Burhan Nurgiayantoro,Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah,

(Yogyakarta: BPFE, 1988), him. 152.
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Prinsip Efektifitas dan Efisiensi

Prinsip efektiftas yang dimaksudkan adalah seja@mam
perencanaan kurikulum dapat dicapai sesuai dengamgikan
yang telah ditentukan. Efektifitas di sini ditinjalari mengajar
guru dan belajar peserta didik.

Proses pembelajaran dikatakan efisien jika usahgalolan
waktu yang digunakan untuk menyelesaikan prograngajaran
tersebut dapat merealisasi hasil yang optimal. &abgngan
kurikulum dianggap efisien jika hasil yang dicafautput) sesuai
dengan usaha yang dikeluarkap(if).

Prinsip Kesinambungan

Kesinambungan dalam  pengembangan  kurikulum
menyangkut adanya hubungan yang saling terkairafarbagai
tingkat dan jenis program pendidikan terutama meagéahan
pelajaran.

Prinsip Fleksibilitas

Prinsip ini menunjukan bahwa kurikulum adalah tidak
kaku. Hal ini berarti bahwa di dalam penyelenggargaoses
pembelajaran harus diperhatikan kondisi perbedaag ypda pada
peserta didik.

Prinsip Berorientasi pada Tujuan

Prinsip ini  berarti sebelum bahan/materi pelajaran
ditentukan maka terlebih dahulu menentukan tujuBengan
kejelasan tujuan, guru dapat menentukan secara teptang
metode mengajar, alat pengajaran dan evaluasi.

Prinsip Pendidikan Seumur Hidup

Prinsip pendidikan seumur hidup diharapkan agar
sekolah/madrasah tidak saja memberi pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan pada saat pesert dgnat dari
sekolah/madrasah. Namun juga memberikan bekal k@oneam

untuk dapat menumbuhkembangkan dirinya sendiriamahal ini
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sesuai pendapat George F. Kneller bahwi&dutation is the
process of self realization in which the self re@ls and develops
all its potensials.*® Yang artinya bahwa Pendidikan adalah suatu
proses keinsyafan atau penyadaran diri dalam nissisidan
dirinya dan mengembangkan semua potensinya.
3. Komponen Kurikulum
S. Nasution mengatakan bahwa komponen kurikulunmigliputi:
“Komponen tujuan, bahan pelajaran, proses belajangajar dan
penilaian”®
Berkaitan dengan kurikulum ini Nana Sudjana mengarasecara
struktural tentang komponen kurikulum menjadi empaitu: “Tujuan, isi
dan struktur program, strategi pelaksanaan, dalu@sia®*
Memperhatikan rumusan diatas dapat penulis simpulkahwa
komponen kurikulum itu terdiri dari:
a. Komponen tujuan
b. Komponen isi
c. Komponen Strategi pelaksanaan
d. Komponen evaluasi dan penilaian
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Komponen tujuan
Yang dimaksud tujuan kurikulum adalah “Arah atatasayang
hendak dipakai oleh proses penyelenggaraan peaditfik
Dengan demikian “Tujuan kurikulum pada hakekatngalah
tujuan dari setiap program pendidikan yang akarerdian kepada
anak didik">®

9 George F. Kneller.ogic And Language Of EducatioNew York: John Willey
And Sons, Inc, 1966), him. 14-15.

* 3. NasutionPengembangan KurikulurfBandung : Aditya Bakti, 1991), him. 3.
*! Nana Sudjanap. cit,him. 21.
2 H. Muhammad Ali, . cit, him. 52.

*3 Nana Sudjana, op. cit, him. 21
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Mengingat kurikulum adalah alat untuk mencapai doju
pendidikan maka tujuan kurikulum haruslah dijabarkdari tujuan
umum pendidikan. Rumusan tujuan kurikulum tersehatuslah
terlebih dahulu ditetapkan sebelum menyusun danetapkan isi
kurikulum, strategi pelaksanaan dan evaluasi.

b. Komponen isi/ bahan Pelajaran

Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yarmgritkian
kepada peserta didik dalam kegiatan belajar megigéam rangka
mencapai tujuan.Dengan demikian isi kurikulum bukaanya
mencakup mata pelajaran tetapi juga termasuk pamgal kerja.

Dalam menentukan isi kurikulum haruslah mempertinghan
beberapa aspek atau kriteria isi kurikulum yand.bBialam hal ini
Hilda Taba mengatakan bahwa kriteria isi kurikultumadalah:

1) Isi kurikulum harus validghahih) dan signifikan (terpercaya).

2) Isi  kurikulum harus berpegang pada kenyataan-keayat
dilapangan.

3) Kedalaman dan keluasan isi kurikulum harus seimbang

4) Kurikulum menjangkau tujuan yang luas, meliputi getahuan,
ketrampilan dan sikap.

5) Isi kurikulum harus dapat dipelajari dan disesuaikdengan
pergaulan siswa.

6) Isi kurikulum harus dapat memenuhi kebutuhan danamile minat
siswa>*

c. Komponen Strategi pelaksanaan

Pelaksanaan kurikulum pada hakekatnya adalah upaya
mewujudkan program pendidikan dan komponen strggelgiksanaan
memberi petunjuk bagaimana kurikulum itu dilaksaarakli sekolah.
Sedangkan proses beljar mengajar merupakan wujudtany

pelaksanaan kurikulum pendidikan.

**H. Muhammad Ali, p. cit, him. 96
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Untuk dapat melihat pelaksanaan strategi kurikuldapat
dikonkritkan ke dalam berbagai cara, diantaranyaaddsebagimana
dijelaskan oleh Burhan Nurgiyantoro sebagai berikut

“Strategi pelaksanaan kurikulum dapat dilihat dsara yang
ditempuh dalam pelaksanaan pengajaran, bimbingan da
konseling, pengaturan kegiatan sekolah secara utebah,

pemilihan metode pengajaran, alat atau media paragajdan
sebagainya®

Sedangkan proses belajar mengajar sebagai wujuda nya
pelaksanaan kurikulum merupakan suatu sistem yendgjrit dari
sejumlah komponen di dalam pelaksanaannya diperlgteategi.
Menurut Nana Sudjana, ada beberapa unsur di dal@ateg

pelaksanaan kurikulum yaitu:

“Unsur-unsur di dalam strategi pelaksanaan kurikutaeliputi:
timgkat atau jenjang pendidikan, proses belajar gagm
bimbingan dan penyuluhan, administrasi supervigirarsa
kurikulum, dan evaluasi tau penilaiat?”.

d. Komponen evaluasi dan penilaian

Evaluasi kurikulum adalah dimaksudkan sebagai lahgkntuk
menentukan efektifitas, efisiensi, relevansi daodpktifitas program
di dalam mencapai tujuan.

Agar evaluasi itu dapat dilaksanakan dengan bakareaaluasi
harus mengacu kepada beberapa prinsip, diantaraapa
1) Evaluasi harus mengacu pada tujuan yang ingiampaica
2) Evaluasi harus dilakukan secara menyeluruh.

3) Evaluasi harus dilakukan secara obye¥tif.

® Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan kurikulum Sekolah,
(Yogyakarta : BPFE, 1998), him. 11.
*% Nana Sudjanap.cit, him. 39.

>"H. Muhammad Ali, p.cit, him. 62.
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4. Organisasi Kurikulum
Yang dimaksud organisasi kurikulum adalah: “Strukpuogram
kurikulum yang berupa kerangka umum program-progp@engajaran
yang akan disampaikan kepada murtd”.

Dalam organisasi kurikulum ada beberapa faktor yaargs penulis
perhatikan diantaranya adalah: ruang lingkspop8, urutan ¢equence
dan penempatan bahagrdde placemen Faktor-faktor itu penjelasannya
sebagai berikut:

Yang dimaksud ruang lingkup adalah keseluruhan nmp&dajaran
dan pengalaman yang akan diberikan dari suatu pidtudi atau mata
pelajaran, atau dari suatu pokok bahasan terteBaglangkan yang
dimaksud dengan urutan bahan yaitu penyusunan kdtajaran menurut
aturan tertentu secara berurutan, urutan ini disusedemikian rupa
sehingga menunjukkan sistematika yang memudahkamyapgaian
maupun penangkapan siswa. Penempatan sesuatuedenajr pelajaran
untuk kelas tersebdt.

Dengan demikian di dalam study kurikulum kita mevajebeberapa
bentuk organisasi kurikulum diantaranya ialah:

a. Kurikulum berdasarkan mata pelajar&ulject Curriculum
Meliputi mata pelajaran terpisah-pisabeparate Subject Curriculym
mata pelajaran gabungaqrelated Curriculum

b. Kurikulum terpadu (ntegrated Curriculum
Berdasarkan “Social Function” atau “ Major areas of living”,

berdasarkan masalah-masalah, minat dan kebutuhanudge

*8 Burhan Nurgiyantorogp.cit.,him. 111.

*9 Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidikaditya Media, (Yogyakarta :
1992, him. 103.
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berdasarkan pengalaman pemudeaxpérience curriculuin dan

kurikulum inti (core curriculun).

C. Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah
Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang ngiam semua
pengalaman belajar yang disediakan bagi siswakdia® Rancangan disusun
dengan maksud memberi pedoman kepada pelaksandigandlalam proses
pembimbingan perkembangan siswa mencapai tujuam giaita-citakan oleh

siswa sendiri, keluarga maupun masyarakat.

1. Pengertian Manajemen Pengembangan Kurikulum

Istilah manajemen memiliki banyak arti, tergantyreda orang
yang mengartikannya. Secagtimologi manajemen berasal dari bahasa
Inggris yaitu kata kerjao manageyang sinonimnya antara lato hand
(mengurus),to control (memeriksa),to guide (memimpin). Dengan
demikian manajemen berarti mengurus, mengendaldan memimpin
atau membimbing.

Secara terminologi dalam buku Principles of Management
disebutkanManagement is the coordination of all resourcestiyh the
processes of planning, organizing, directing anatoalling in order to
attain stated objective®.Arti Manajemen adalah pengkoordinasian untuk
semua sumber-sumber melalui proses-proses peramana
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan lain dietertiban
untuk tujuan.

Adapun rumusan manajemen menurut Houghton sebagaima

dikutip oleh Muthowi (1996) adalah:

S5l w39 BNy ammsdl e gl ) Z3aoV) 2 5)5W) O
O 5leall 3 ) I el

 Hanry L. Sisk,Principles of Management, A System Approach toMa@agement
Process{Chicago: Publishing Company, 1969), him. 10.

%1 |brohim Ihsmat MuttowiAl-Uslu al-Idariyah Li al-Tarbiyah (Riad: Dar al Syurug,
1996), him. 13.
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“Manajemen menurut istilah adalah suatu aktifitasg/melibatkan
proses pengarahan, pengawasan dan pengarahan psegena
kemampuan untuk melakukan suatu aktifitas dalamtusua
organisasi”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata manajeme
mempunyai dua arti yaitu (1). Manajemen diartikansps penggunaan
sumber daya secara efektif untuk mencapai sas#&Pan,Manajemen
diartikan sebagai pimpinan yang bertanggungjawahs afalannya
perusahaan dan organis¥si.

Pengertian lain mendefinisikan manajemen adalal idfan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusisud#rer-sumber
daya lainnya secara efektif dan efisien untuk meaicajuan tertentf®

Sedangkan Kurikulum berasal dari bahasa Latarriculunt
semula berarti & running course, special a chariot race cotirsBan
terdapat pula dalam bahasa Pranasutir’ artinya “to run’ artinya
“berlari’. Istilah ini digunakan untuk sejumlahcdurse$ atau mata
pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai gédarsarjan&’

Secara garis besar pengertian kurikulum dapat dkzedmenjadi
dua bagian yaitu pengertian secara sempit ataisivadl dan pengertian
secara luas atau modern. Adapun pengertian yangknzesda kategori
tradisional atau sempit mengartikan bahwa kurikuladalah sejumlah
mata pelajaran yang harus ditempuh murid untuk neeobgh ijazalf’
Sedangkan pengertian kurikulum dalam arti luas atadern, kurikulum
tidak hanya terbatas mata pelajaran, melainkan lssegpaya yang
dilakukan oleh lembaga dalam mencapai tujuan pédid®

%2 Kamus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 2005), Ed. 3, him. 708.

% Malayu S.P. Hasibuarllanajemen Sumber Daya Manus{dakarta: Bumi Aksara,
2005), him. 2.

% Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islggkarta: Ciputat Pers,
2002), him. 29.

% Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan KurikulunfBandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 3.

 Muslam, Pengembangan Kurikulum PAI, Teoritis & PraktiSemarang: PKPI2,
2003), him. 37.
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Sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan m&kéaigan
pakar pendidikan modern mendefinisikan kurikuluroasa berbeda-beda.
Antara lain J. Golen Saylor dan William M. Alexandgalam buku
Curriculum Planning For Better Teaching And Leampimenjelaskan
kurikulum sebagai berikutThe curriculum is the sum total of school’s
efforts to influence learning, whether in the ctassn, on the playground,
or out of schodl Jadi segala usaha sekolah untuk mempengarulki ana
belajar, apakah dalam ruang kelas, di halaman aelathu di luar sekolah
termasuk kurikulunf’

S. Nasution memberi definisirhe curriculum of school is all the
experience that pupils have under the guidancehefdchodl Segala
pengalaman anak sekolah di bawah bimbingan seRdlah.

Menurut Nana Sudjana mendefinisikan bahwa kurikulum
merupakan program dan pengalaman belajar sertahazdi belajar yang
diharapkan, yang diformulasikan melalui pengetahdam kegiatan yang
tersusun secara sistematis, diberikan kepada sislva bawah
tanggungjawab sekolah untuk membantu pertumbuh&etmdangan
pribadi dan kompetensi sosial anak ditfik.

Menurut Abdul Qodir Yusuf, sebagaimana dikutip oleh
Khaeruddin mendefinisikan kurikulum adalah sebagai:

oy ol A b dpad) LA (3 e
e, sla ) 2 Juby)
“Kurikulum adalah sejumlah pengalaman dan uji calsam

proses belajar mengajar siswa di bawah bimbinganbdga
sekolah™®

®7's. NasutionAsas-asas Kurikulunfjakarta: Bumi Aksara, 1995), Ed. 2, him. 4.
%8 3. NasutionPengembangan KurikulurtBandung: Citra Aditya Bakti, 1993), him. 10.

%9 Nana Sudjan&?embinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sek¢Bémdung: Sinar
Baru, 1991), him. 5.

0 Khaeruddin,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Konsep danlémentasinya di
Madrasah (Jogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), him. 26.
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Dari pengertian tersebut maka kurikulum yang dimdkslisini
adalah suatu program pendidikan yang direncanalkan dilaksanakan
dalam ruang kelas atau diluar kelas oleh sekolalmnk peserta didik
demi tercapainya sejumlah tujuan pendidikan teutent

Dari pengertian tersebut manajemen yang dimakssithi dadalah
proses bagaimana perencanaan dibuat, pelaksanaan dyadalamnya
pengorganisasian dan pengarahan dijalankan danniegma pengarahan
dan pengawasan dilakukan guna mencapai tujuan tgaly ditentukan
dengan penggerakkan sumber-sumber daya yang aia deganisasi.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen kiumk
merupakan proses, perencanaan, pengorganisasiaggepakan dan
pengendalian suatu program pendidikan berupa sakampmata
pelajaran (kurikulum) untuk mencapai tujuan perdidi yang telah
ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien.

. Fungsi Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah

Dalam sebuah pendidikan, manajemen kurikulum mdearpa
komponen terpenting dalam sistem pendidikan. Seainmanajemen
merupakan substansi manajemen yang utama di sekdtainsip
manajemen kurikulum adalah berusaha agar prosebgbgaran dapat
berjalan dengan baik, dengan tolak ukur pencagajaan oleh siswa dan
mendorong guru untuk menyusun dan terus meneruyemgurnakan
strategi pembelajarannya.

Fungsi manajemen kurikulum di sekolah sebagaimé#adipl oleh
Akhmad Sudrajat, M.Pd dilakukan melalui empat tal{ap Perencanaan,;
(b) Pengembangan atau pengorganisasian, (c) Pe&dsa dan (d)
Penilaian.

. Prosedur Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah

Pengembangan kurikulum berlandaskan manajemen, rtibera
melaksanakan kegiatan pengembangan kurikulum keidas pola pikir
manajemen, atau berdasarkan proses manajemen siesiggin fungsi-
fungsi manajemen, yang terdiri dari :



a7

a. Perencanaan kurikulum

Perencanaan kurikulum adalah suatu proses ketgextpedidik
dalam banyak tingkatan membuat keputusan tentgogntuoelajar.
Cara mencapai tujuan tersebut melalui situasi njangalajar, serta
penelaahan keefektifan dan kebermaknaan metodsbtef$

Tanpa perencanaan kurikulum, sistematika berbagai
pengalaman belajar tidak akan saling berhubungantidak saling
mengarah pada tujuan yang diharapkan. Tahapangaer@sn meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Analisis kebutuhan.

Pada dasarnya pendidikan berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, kurikulumrua
berdasarkan kebutuhan masyarakat dan diarahkak on@onenuhi
kebutuhan tersebut.

Apabila kebutuhan masyarakat di analisis, hal ikana
sangat membantu para penyusun kurikulum dalam mesken
masalah masyarakatsdcial problen), yang berkaitan dalam
pemilihan dan penyusunan bahan-bahan dan pengalaman
pengalaman kurikule

2) Merumuskan dan menjawab pertanyaan filosofis.

Kurikulum berusaha mengerti persoalan-persoalaandal
pendidikan dan mencoba merumuskannya dalam satdagam
pokok sebagai pelengkap data-data. Dan berusahgentiedan
menjawab segala persoalan pendidikan dan hubungaseygan
faktor-faktor lain yang mempengaruhi pendidikan.

Dasar filosofis Pendidikan Agama Islam dimaksudagar
dalam menyusun rencana dan mengembangkan kurikulum
hendaknya berpegang atau berlandaskan nilai-raag yijadikan
pegangan dalam hidup dan kehidupan seseorang dsyarakat.

L Oemar Hamalikop. cit.,him. 171.

"2 Udi Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin MakmiRerencanaan pendidikan, Suatu
Pendekatan KomprehengiBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 236.
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Nilai-nilai filosofis yang dimaksud bersumber pagjaran agama
Islam dan nilai-nilai budaya bangsa yang berkembatg
masyarakaf?

3) Menentukan desain kurikulum

Desain kurikulum adalah rencana atau susunan datiru
unsur kurikulum yang terdiri atas tujuan, isi, paiagnan belajar
dan evaluasi. Para pengembang kurikulum telah mstrgksikan
kurikulum menurut dasar-dasar pengkategorian beriku
a) Subject-centered designdesain yang berpusat pada mata

pelajaran.
b) Learner-centered design:desain yang berpusat pada
pembelajaran (siswa).
c) Problem-centered design:desain yang berpusat pada
permasalahan (masalah-masalah yang dihadapi meag)dfa
4) Membuat rencana induk m@aster plait pengembangan,
pelaksanaan, dan penilaian.

Kurikulum dapat dilihat sebagai semua perencanaan
pendidikan yang akan dilaksanakan untuk mencapgimsash
tujuan. Menunjukkan bahwa hal itu berkaitan dengaaksud
utama pengembangan kurikulum, yaitu mengidentifikagian-
tujuan yang lebih luas dan yang lebih khusus pemgajyang
harus di usahakan tercapai.

Dengan tujuan dan urutan kurikulum yang telah
dikhususkan,  dimaksudkan untuk memudahkan dalam
pelaksanaannya. Agar hasil kurikulum sesuai dertgarannya
maka harus ada penilaian pada tiap tdfiap.

b. Pengorganisasian Kurikulum
Pengorganisasian Pengembangan kurikulum adalah
perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yakrbanensiswa ke

3 Muslam,op.cit.,him. 52.
" Oemar Hamalikop. cit.,him. 195.
> Udin Syaefuddin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makrapncit.,him. 222.
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arah perubahan-perubahan yang di inginkan dan anefiagaimana
perubahan-perubahan itu telah terjadi pada si8vizari pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa tujuan dari pengemankulum
adalah agar siswa mengalami perubahan sesuai ddagéulum
yang digunakan.

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang
kompleks, dan melibatkan berbagai komponen, yadgktihanya
menuntut ketrampilan teknis dari pihak pengembarghadap
pengembangan berbagai komponen Kkurikulum, tetapushaula
dipahami berbagai faktor yang mempengaruhinya.

1) Perumusan rasional atau dasar pemikiran.

a) Landasan filosofis, berbicara tentang kebendrarpikir yang
mendalam, logis, sistematis dan komprehensif.

b) Landasan Psikologis, berkenaan dengan tingialn finanusia,
kegiatan belajar, pertumbuhan dan perkembangangdden
menggunakan landasan ini kurikulum diharapkan mampu
menjawab kebutuhan manusia dalam membelajarkanydiri
sendiri, sehingga menjadi manusia yang sesuai detujaan
pendidikan yang diharapkan.

c) Landasan sosial budaya, membahas masalah ralkataecara
luas!”

2) Perumusan visi, misi, dan tujuan.
Visi adalah gambaran sekolah yang dicita-citakanaga
depan. Misi adalah tindakan untuk mewujudkan viskotah.

Sedangkan tujuan adalah tahapan atau langkah omgwkijudkan

visi dalam jangka waktu tertentu (3 tahdh).

"http://www.uny.co.id/akademik/sharefile/files/27@@ 7164614 Pengembangan
Kurikulum.doc, di akses 2008-06-28.

" Syafruddin Nurdin,Guru Profesional & Implementasi Kurikulunijakarta: Ciputat
Press, 2002him. 35-39.

8 http:Akhmad Sudrajat.Wordpress.com/2008/01/22/Neamean-Kurikulum/, diakses
2008-06-28.
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Visi dan misi suatu pendidikan dapat dikembangkkshn o
lembaga masing-masing dengan memperhatikan potdasi
kelemahan masing-masing. Sesuai dengan maksud Kaki
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakdeh
masing-masing satuan pendidikan.

Sebaiknya visi dan misi suatu pendidikan bukanyaan
rumusan yang hampa makna tetapi merupakan acuan saat
dengan makna, sehingga mewarnai seluruh kegiatasattian
pendidikan tersebut.

3) Penentuan struktural dan isi program

Penentuan struktur dan isi program dirumuskan
berdasarkan pada fungsi lembaga pendidikan, sundzer
penerapan ciri-ciri penerapan tujuan institusiokemudian baru
menetapkan isi bidang studi yang akan disajikan.

Struktur program yang meliputi penetapan:
a) Jenis-jenis  program  pendidikan  (umum, akademis,
keterampilan).
b) Sistem atau jumlah kelas dan unit waktu yang digana
semester.
c) Jumlah jam pelajaran untuk setiap tatap nfiika.
4) Pemilihan dan pengorganisasian materi

Dalam pemilihan dan pengorganisasian materi harus
menunjang pada standar kompetensi dan kompetesesi, dlengan
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, empalp sosial dan
spiritual peserta didik

b) Kebermanfaatan bagi peserta didik

c) Struktur keilmuan

d) Kedalaman dan keluasan materi

" E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Sebuah Pandiaktis,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 178.

8 Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasisnietensi,
(Ciputat: Quantum Teaching, 2008)m. 18.
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e) Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dartutan
lingkungan
f) Alokasi waktu®!
5) Pengorganisasian kegiatan pembelajaran.

Agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara oppienkl
diorganisasikan dan dikelola sedemikian rupa. Dgt@taksanaan
pembelajaran hendaknya berdasarkan pada kebutulean d
karakteristik peserta didik serta kompetensi padaranya.

6) Pemilihan sumber, alat, dan sarana pembelajaran.

Sumber belajar merupakan rujukan referensi atauatir
yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agksiaan.
Sarana adalah sesuatu yang diperlukan dalam ppesdselajaran
Pendidikan Agama Islam. Alat adalah sesuatu yammndikan
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama $am.

Penentuan sumber belajar dilakukan berdasarkardastan
kompetensi, kompetensi dasar, indikator kompetesgsia materi
pokok dan kegiatan pembelajaran.

7) Penentuan cara mengukur hasil belajar.

Evaluasi adalah suatu proses interaksi, deskrigan
pertimbangan untuk menemukan hakikat dan nilai daatu hal
yang dievaluasi, dalam hal ini kurikulum. Evaludsirikulum
sebenarnya dimaksudkan untuk memperbaiki substangulum,
prosedur implementasi, metode, instruksi serta @geimmya pada
belajar dan perilaku siswa.

Pertimbangan lainnya bagi evaluator kurikulum adala
evaluasiformatif (untuk perbaikan program), dan evalusismatif
(untuk memutuskan dan melanjutkan program yangatliegi atau
menghentikannya dengan program f&in.

8 Darwyn SyahPerencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agaman|sldakarta:
Gaung Persada Press, 2007), him. 117.

82 Khaeruddin, dkk.op. cit.,him. 134.
8 Oemar Hamalikop. cit.,him. 191.
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c. Implementasi Kurikulum

Sebuah kurikulum yang telah dikembangkan tidak dienarti
(menjadi kenyataan) jika tidak diimplementasikarglach artian
digunakan secara aktual di sekolah dan di kelamnDanplementasi
ini, tentu saja diupayakan penanganan terhadapapémdaktor-faktor
tertentu, misalnya kesiapan sumber daya, faktomaymdnasyarakat,
dan lain-lain.

Dengan demikian implementasi kurikulum adalah pamen
atau pelaksanaan program kurikulum yang telah diegrgkan dalam
tahap sebelumnya, kemudian diujicobakan dengarkgsiaan dan
pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyestaihadap situasi
lapangan dan Kkarakteristik peserta didik, baik @efangan
intelektual, emosional dan fisiknya.

Adapun tahap implementasi atau pelaksanaan kurkulu
meliputi langkah-langkah:

1). Penyusunan rencana dan program pembelajatabusj RPP).

Silabus merupakan penjabaran dari standar kompeatans
kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelgjdmagiatan
pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensiukun
penilaian. Dalam penyusunannya dapat dilakukan gleh secara
mandiri/kelompok dalam sebuah madrasah atau bedberap
madrasah, Kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajar@au a
Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Mapenda Kandepag
Kabupaten/Kota.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalamaenca

yang menggambarkan prosedur dan manajemen penmbalaja
untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasay giaatapkan

dalam standar isi dan dijabarkan dalam sildBus.

® Ibid., him. 238.
8 E. Mulyasapp. cit.,him. 212.
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Tugas guru disini adalah menjabarkan silabus kandd&P
yang telah di operasional dan rinci, serta siapdikpn pedoman
atau skenario dalam pembelajaran.

2) Penjabaran materi.

Dalam hal ini inti ajaran Islam meliputi agidah @akah
keimanan), syariah (masalah keislaman), dan ihsaasdlah
akhlag). Ketiga kelompok ilmu agama ini kemudiatemijkapi
dengan pembahasan dasar hukum Islam vyaitu Al Qudam
Hadist serta ditambahi dengan sejarah Islam (taffkh

3) Penentuan strategi dan metode pembelajaran.

Strategi  pelaksanaan kurikulum dilakukan dengan
meningkatkan program-program secara optimal ataamanelalui
penambahan jam pelajaran dan penambahan mata raelaja
pendukung untuk membantu mewujudkan tujuan penaidik
agama’

4) Penyediaan sumber, alat, dan sarana pembelajaran

Sumber belajar yang kebanyakan diisi oleh guru pgeeru
buku-buku atau sumber tertulis lainnya. Padahalbsunibelajar
tidak hanya buku atau bahan tertulis lainnya, telbéga meliputi
benda, alat atau manusia yang bisa dijadikan sunseeta
lingkungan yang ada disekitar.

Sumber belajar yang didefinisikan oleh Ahmad Rohani
adalah segala apa (daya, lingkungan, pengalamamy yapat
digunakan dan dapat mendukung proses/kegiatanasefektif dan
efisien dan dapat memudahkan pencapaian tujuajabdiersedia
(sengaja disediakan/dipersiapkan), baik yang lamgsataupun
tidak langsung, baik konkret ataupun yang ab<ttak.

5) Penentuan cara dan alat penilaian proses ddrbbksgar.

8 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi;
Konsep dan Implementasi Kurikulum 20(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 77.

87 Abdur Rohman SholetMadrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, Visi, Misi é&si,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 259.

8 Darwyn Syahpp. cit.,him. 119.
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Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik
dilakukan berdasarkan indikator, dengan mengguntsadan non
tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengankitarja, sikap,
penilaian hasil karya berupa proyek atau produlkygpenaan
portofolio dan penilaian sendiri.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
penentuan penilaian yaitu:

a) Penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaiangetensi.
b) Menggunakan acuan kriteria.
c) Menggunakan sistem penilaian berkelanjutan.
d) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukadaiklanjut.
e) Sesuai dengan pengalaman belajar yang ditengalam
kegiatan pembelajardn.
6) Setting lingkungan pembelajaran.

Sekolah harus menciptakan kondisi yang memenuhi
kebutuhan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektusdsial,
emosional, spiritual, dan kejiwaan peserta didikraghgkungan
yang kondusif tercipt&’

Untuk menciptakan kondisi tersebut perlu di peWaati
pengaturan ruang belajar dan perabot sekolah, peagatersebut
hendaknya memungkinkan peserta didik berkelompokh da
memungkinkan guru secara leluasa membimbing dan brauetm
siswa dalam belajal

d. Ketenagaan dalam pengembangan Kurikulum
Ketenagaan dalam pengembangan kurikulum &saffing
adalah fungsi yang menyediakan orang-orang untuiks@&nakan dan
diorganisasikan. Fungsi ini mensuplai sumber daymusia untuk
melaksanakan misi dan memvitalisasikan departeralemibagaan .

8 E. Mulyasapp. cit.,him. 205.
% Khoiron RosyadiPendidikan Profentik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.283.
1 Khaeruddin, dkk.op. cit.,him. 128.
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Staffingterjadi setelah tugas-tugas tersebut ditetapkdebth
dahulu. Pekerjaan dibagi-bagi lalu menetapkan oramguk
melaksanakannya

e. Evaluas Penilaian kurikulum

Penilaian dilakukan untuk melihat sejauh mana kagialan
kelemahan dari kurikulum yang dikembangkan, baitukirpenilaian
formatif maupursumatif Penilaian kurikulum dapat mencakup:

1) Penilaian konteks vyaitu situasi atau latar belakayang
mempengaruhi jenis-jenis tujuan dan strategi pekalidyang akan
dikembangkan dalam program yang bersangkutan.

2) Penilaian input yaitu bahan, peralatan, fasilitasgy disiapkan
untuk keperluan pendidikan.

3) Penilaian proses yaitu pelaksanaan nyata dari progendidikan.

4) Penilaian produk yaitu keseluruhan hasil yang dbvacauntuk
program pendidikan yang mencakup: jangka pendek jaagka
lebih panjang?

92 http:// Akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/22xonen-komponen-kurikulum/,
di akses 2008-10-02.



